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BAB I11

PROSEDUR PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian memerlukan suatu metode untuk memudapkaeliti untuk
proses pengumpulan dan menampilkan data hasil ipanejyang dilakukan.
Menurut Soehartono (1995 : 9), metode penelitiaaladd “cara atau strategi
menyeluruh untuk menemukan atau memperoleh datg ggerlukan.” Untuk
mendapatkan hasil yang ingin dicapai sesuai derigaman penelitian, maka
dalam penelitian “Kualitas Lingkungan Biofisik dieBa Mekarwangi Kecamatan
Lembang Kabupaten Bandung Barat”, maka diperlukertusmetode penelitian.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelittaradalah metode deskriptif
analitik dan survei. “Metode deskriptif analitikaiju metode penelitian untuk
mengungkapkan gambaran yang jelas mengenai keadaamperusahaan
berdasarkan data yang diperoleh, dengan cara rmgudkan dan menganalisis
data tersebut dan mengubahnya menjadi informasi @ang digunakan dalam
menunjang pengambilan keputusan”. Definisi ini  dxu dari
http://images.metodepenelitian.multiply.com. Metode ini bersifat memberikan
gambaran, menghimpun fakta dan menjabarkan kokdiskrit tentang realitas
pada objek yang diteliti secara obyektif serta nhetbgngkan variabel-variabel
yang selanjutnya akan dihasilkan deskripsi tentabgek penelitian. Metode
penelitian ini diharapkan dapat mengungkapkan damghkaji masalah yang

berhubungan dengan kualitas lingkungan biofisitad#rah penelitian.
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Metode survey menurut Tika (2005 : 6), adalah sua¢tiode penelitian
yang bertujuan untuk mengumpulkan sejumlah bestr lberupa variabel, unit
atau individu dalam waktu yang bersamaan. Datandgulkan melalui sampel
fisik tertentu dengan tujuan agar dapat menggeasasitan terhadap apa yang

diteliti.

3.2 Variabd Pendlitian

Menurut Sutrisno Hadi (1982:437) dalam Arikunto 4899), variabel
adalah semua keadaan, faktor, kondisi, perlakutay &ndakan yang dapat
mempengaruhi hasil eksperimen. Sedangkan variabeéliian adalah objek
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatizats penelitian.

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel-vao@l kualitas lingkungan
biofisik yang terdiri dari biotik dan abiotik. Beadarkan judul yang telah
dikemukakan terdapat beberapa variabel, yaitu selbagikut :

Tabel 3.1
Variabel Penelitian

Variabd Abiotik Iklim * suhuudara
Tanah » tekstur tanah, e curah hujan
e struktur tanah, Geomorfologi e _bentuk lereng
* pH tanah, * panjang lereng
* warna tanah, dan e kemiringan lereng
* jenis tanah » arah lereng
* ketebalan tanah Geologi * jenis batuan
« drainase tanah e material batuan
Air tanah * penggunaan air » kekompakkan batua

=}

+ ketersediaan air
e sumber air

+ kekeruhan,

e genangan

¢ suhu air, dan

* pHair
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Variabel Biotik
Hewan * jenis hewan
» fungsi hewan
Vegetasi/tanaman| « jenis tanaman,
« fungsi tanaman
» kerapatan tanaman,
e tinggi tanaman
Masyarakat e jumlah masyarakat tingkat
RW,
* mata pencaharian
» status tinggal
» pemilikan lahan,
* |uas lahan
* penggunaan lahan
* pengelolaan lahan,
e populasi
Pemukiman » jarak antar pemukiman
* |uas pemukiman
* tipe rumah
» saluran pembuangan
* lebar jalan
* jenis jalan
e penggunaan jalan
» keadaan jalan
* pencahayaan

Sumber : Pendliti, 2010

3.3 Populasi dan Sampel Penélitian
3.3.1 Populas

“Populasi merupakan sekumpulan orang atau objekg yaremiliki

kesamaan dalam satu atau beberapa hal dan yangemtebnasalah
pokok dalam suatu riset khusus. Populasi yang atisgliti harus
didefinisikan dengan jelas sebelum penelitian dikakn” (Hariwijaya,

dkk dalam Santoso dan Tjiptono, 2008: 66).

Menurut Tika (2005 : 24), populasi adalah himpuimatividu atau objek

yang banyaknya terbatas atau tidak terbatas. Himmpundividu atau objek yang
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terbatas adalah himpunan individu yang dapat dijdédas jumlah dan batasnya.
Berdasarkan pengertian populasi diatas maka pemelitggunakan :
1. Populasi Wilayah :
Meliputi seluruh wilayah Desa Mekarwangi Kecamataembang
dengan luas 523,820 ha.
2. Populasi fisik lahan :
Meliputi unit biofisik , yaitu tanah, air, iklim,epmorfologi, geologi,
hewan, dan vegetasi. Dalam hal ini masyarakat akpbkkan
kedalam populasi penduduk.
3. Populasi penduduk :
Meliputi seluruh masyarakat Desa Mekarwangi Kecamatembang

dengan jumlah 9683 jiwa seperti yang terlihat pattel 3.2.

Tabel 3.2
Wilayah dan jumlah Penduduk Desa Mekarwangi

Tahun 3 Jumiah - Jumlah Pen:-::i;an
1999 2084 2048 4132 21.8
2000 2123 2110 4233 23.8
2001 2364 2251 4615 27.5
2002 2591 2381 4972 45.5
2003 2834 2620 5454 49.2
2004 3165 3136 6301 64.52
2005 3579 3447 7026 80.5
2006 3856 3784 7640 98.5
2007 4211 4222 8433 102.2
2008 4922 4761 9683 116

Sumber: Data monografi Desa Mekarwangi Tahun 2008
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Desa Mekarwangi merupakan desa yang secara admiiisgrmasuk ke
dalam Kecamatan Lembang. Di Desa Mekarwangi Keamaembang yang
termasuk Kabupaten Bandung Barat perkembangan ganamonya cukup pesat

dan merupakan aksesibilitas dari Lembang ke KotalBag.

3.3.2 Sampd

“Sampel adalah semacam miniatur dari populasinygrigvijaya, dkk
dalam Santoso dan Tjiptono, 2008: 66).

Sampel menurut Tika (2005 : 24) adalah sebagian abgek individu
yang mewakili suatu populasi. Penelitian pada shmprupakan pendekatan
pada populasi ini berarti risiko kesalahan yanglaehdda dalam setiap menarik
kesimpulan untuk keseluruhan populasi. Oleh kardoa setiap penelitian
menggunakan sampel untuk memperkecil risiko kesalatersebut. Dengan
demikian, bagaimana cara mengambil sampel atauktedampel yang akan
digunakan dalam penelitian. Dalam pengambilan shwae peneliti
menggunakanarea sampling (sampel area). Sampling area adalah teknik
penentuan sampel berdasarkan beberapa bagian siojallabagian populasi ini
dapat dibagi-bagi lagi dan dapat dijadikan sampahgy mewakili populasi.
(Hariwijaya dkk, 2008: 68). Untuk pengambilan samgeea, dapat digunakan
beberapa metode. Tetapi metode dalam pengambilamesarea dalam penelitian
ini menggunakan metodampe titik sistematis (Systematic Point Sampling). cara
melakukan metode sampel titik sistematis adalalga®mrmembuat titik sampel

pada peta daerah penelitian dengan jarak atawahtgaing sama (Tika, 2005:37).
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Sampel dalam penelitian ini terdiri atas dua kategaitu sampel wilayah dan

sampel penduduk.

a. Sampel Wilayah
Sampel wilayah dalam penelitian ini adalah perkamgpn yang terdapat di
Desa Mekarwangi yang berjumlah 9 dusun yang sudathodhpokkan dalam
tingkat RW. Atas dasar pertimbangan letak dan jaraéka untuk sampel
wilayah diambil 6 dusun yang terdiri dari SukaresR®R ITB, Buniwangi 1,
Buniwangi 2, Pasirmuncang, dan Bunisari. 6 dusursebat terdapat
perbedaan lingkungan, diantaranya ada yang masinyaka vegetasi
penutupan lahan dan ada juga yang jarang vegetastypan lahan.

b.  Sampel Penduduk
Sampel penduduk adalah masyarakat sebagai respondéntuk
mempermudah dalam pencarian data dan memproses mdaka peneliti
mengambil sampel masyarakat berdasarkan statusamafay yang tinggal di
Desa Mekarwangi yang mempunyai tempat tinggal damitki lahan, serta
melihat juga status masyarakat yang tinggal semer(teontrak). Dengan
demikian dapat diketahui jumlah responden yang akedata berjumlah 30

responden.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data paelselitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data wilayah melalui peta rupa burma2ii dan Lembang
skala 1 : 25.000, peta tanah dan peta geologi.

2. Data Primer adalah data yang diperoleh langsungrésponden atau objek
yang diteliti, atau ada hubungannya dengan yarajitdiiPabundu, 2004:44).
Yang termasuk ke dalam data primer adalah sebagiub :

a. Observasi Lapangan
Observasi merupakan pengamatan langsung yang ahlakan secara
langsung dengan menggunakan alat-alat bantu yashagh sdipersiapkan
sebelumnya. Menurut Tika (2005 : 44), observasladdaara dan teknik
pengumpulan data dengan melakukan pengamatan daatpen secara
sistematis terhadap gejala atau fenomena yang adta qgbjek penelitian.
Observasi merupakan langkah awal untuk menentukagkah lebih
lanjut dalam menganalisis permasalahan teknik untekdapatkan data
dan informasi yang dikaji secara langsung di lapang

b. Wawancara
Wawancara merupakan suatu bentuk komunikasi unt@knperolah
informasi dari responden secara langsung. Menuiké& 2005 : 49),
wawancara adalah metode pengumpulan data dengantacara jawab
yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandagtada tujuan

penelitian.
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c. Analisis Laboratorium
Analisis laboratorium ini dilakukan di Laboratoriurir ITB untuk
mengukur tingkat pencemaran, pH, dan suhu. SertBorbgorium
Mekanik Tanah ITB untuk mrngukur volume tanah, adara, porositas,
tingkat kejenuhan, dan lain-lain. Hasil dari ujplani sangat bermanfaat
untuk mengetahui kualitas lingkungan biofisik disaeviekarwangi.

3. Data sekunder adalah data yang telah lebih dahikumgbulkan dan
dilaporkan oleh orang atau instansi di luar dimgléi sendiri, walapun yang
dikumpulkan itu sesungguhnya adalah data yang (Bslbundu, 2004:44).
Yang termasuk kedalam data sekunder adalah, selbadjauit :

a. Studi Kepustakaan
Data atau informasi yang diperoleh dari keselurupesses penelitian
sejak awal hingga sampai akhir penelitian dengaa caemanfaatkan
berbagai macam pustaka yang relevan dengan fenomsesial yang
tengah dicermati.

b. Studi Dokumentasi
Data atau informasi mengenai objek penelitian ydipgroleh dari foto-
foto yang diambil di daerah penelitian dan dari wokn-dokumen yang

berasal dari Dinas Pemerintah yang terkait.
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4. Alat dan Bahan Penelitian

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitiariy yai

1.

Peta Rupabumi 1 : 25.000 Cimahi dan Lembang yaggndkan sebagai
pedoman dalam malakukan langkah-langkah awal pemellan survey

lapangan.

. GPS (Global Paositioning System) digunakan untuk oaahkan

penentuan tempat yang akan dijadikan sampel piamelit

Angket yang berhubungan dengan penelitian teruttateapenduduk yang
secara langsung diisi oleh responden.

Data Monografi Kecamatan Lembang dan data monogi2éisa

Mekarwangi yang digunakan sebagai informasi sekupdeeliti di Desa
Mekarwangi Kecamatan Lembang.

Meteran digunakan untuk mengukur kedalaman peripedeeana tanah,
lebar sungai, dan kedalaman sungai.

Pacul digunakan untuk menggali tanah, untuk mehgetperbedaan
warna tanah.

Thermometer digunakan untuk mengukur perbedaan gutampat yang

vegetasi penutupan lahan yang jarang dan vegetasitypan lahan yang
rapat.

Checklist digunakan sebagai pedoman dalam melaksanaengamatan

kondisi fisik di lapangan.
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9. Pedoman wawancara digunakan sebagai pedoman daleliakukan
wawancara dengan masyarakat yang dijadikan seliagponden yang
dianggap penting dalam penelitian ini.

10.Kamera digunakan untuk mendokumentasikan objek litiane di
lapangan.

11. Alat tulis digunakan untuk mencatat data melallisén.

12.Botol Aqua untuk menyimpan sampel air.

3.5 Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Menurut Tika (2005 : 63), editing data atau penigate data adalah
penelitian kembali data yang telah dikumpulkan @éengenilai apakah data yang
telah dikumpulkan tersebut cukup baik atau relewatuk diproses atau diolah
lebih lanjut. Pengolahan data ini dilakukan setedamua data terkumpul. Maka
selanjutnya dilaksanakan pengolahan data dan snaléda. Langkah-langkah
yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalalagabberikut :
1. Persiapan
a. Mengecek kelengkapan data, yaitu memeriksa isiumstn pengumpulan
data.
b. Membuat kriteria kualitas lingkungan biofisik dengakor yang akan
dinilai.
2. Tabulasi adalah proses penyusunan dan analisis didéan bentuk tabel
(Pabundu, 2004:66).

a. Memberikan skorstoring) terhadap item-item yang perlu diberi skor.
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b. Memasukkan data hastoring untuk disesuaikan dengan skor kriteria.

. Analisis data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan isisatiata kualitatif. Data
kualitatif ialah data yang mendeskripsikan seg&lalg yang terdapat dalam
penelitian dan dipisahkan menurut kategori tertgatng kemudian dijadikan
bahan untuk mengambil kesimpulan (Manning dan EféA87:263). Untuk

mengetahui tingkat kualitas lingkungan di Desa Mekagi dapat digunakan

rumus prosentase sebagai berikut :

[ P= f x 100% }
N (Persamaan.... 1)

P = Nilai Persentase

F = Frekuensi munculnya data

N =Jumlah data secara keseluruhan
Keterangan Klasifikasi :

0% = Tidak ada

1-24% = Sebagian kecll

25 - 49% = Kurang dari setengahnya
50% = Setengahnya

51 — 74% = Lebih dari setengahnya
75 —-99% = Sebagian kecil

100% = Seluruhnya
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Analisis data dalam penelitian ini mengacu kepaadadar kriteria kualitas
lingkungan menurut Kantor Lingkungan Hidup KabupaBandung Barat pada
tahun 2009, yaitu :

1. Kualitas Lingkungan baik, yaitu : lingkungan yangpdt memberikan
daya dukung yang optimal yang artinya makhluk hidigekitarnya dapat
mengambil manfaat lingkungan. Contoh, tersediang#anir yang dapat
langsung dimanfaatkan, vegetasi alami dan vegdtdgpan lahannya
masih terjaga, akses dalam pemanfaatanya mudahh resedianya
pekarangan yang luas dan tanaman yang bermanfgid¢dbaarga.

2. Kualitas Lingkungan sedang, yaitu : lingkungan dapamberikan daya
dukung cukup optimal yang artinya makhluk hidupeHlitarnya tidak
langsung ~ memanfaatkan  lingkungan. Contoh, akses anmdal
pemanfaattannya tidak langsung memerlukan penyaligdebih dahulu
misalnya mengambil mata air di tempat lain dengamggunakan pipa,
vegetasi alami dan vegetasi tutupan masih adaitd&pan kuantitas
yang cukup banyak dan kerapatannya cukup rapat @ao limpasan air
sering terjadi dengan kuantitas yang kecil.

3. Kualitas Lingkungan buruk, yaitu : lingkungan sudaidak bisa
memberikan daya dukung optimal yang artinya makhlbidup
disekitarnya sudah tidak bisa memanfaatkan lingkongContoh,
lingkungan hanya dapat memberikan lahan untuk peguwaan, fisik
lingkungan kurang mendukung untuk kebutuhan hidejpesi air yang
kurang cocok digunakan untuk air minum, akses pémagemnya cukup
sulit, dan vegetasi alami sudah tidak ada, vegetaspan lahan sudah
jarang.

Analisis data yang mengacu pada kriteria kualitagklingan menurut
Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Bandung Barat bartujuan untuk

mengetahui hasil penelitian kualitas lingkungan ragapat dikelompokkan

menjadi kualitas lingkungan baik, sedang dan buruk.



3.6 Diagram Alur Pemikiran

Lingkungan

h 4

Lingkungan
Biofisik

\4

\4

Faktor Abiotik Faktor Biotik
1. Tanah 1. Masyarakat
2. Air 2. Hewan
3. Iklim 3. Tanaman
4. Geomorfologi 4. Pemukiman
5. Geologi
{ ________ Interaksi ____________
Kualitas
Lingkungan Biofisik

A 4 Y \ 4

Baik Sedang Buruk




